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This study aims to observe the process of students' critical mathematic 

alabilities in the context of their initial mathematical knowledge. The research 

utilized a qualitative approach with a descriptive method. The research was 

conducted at SMP Negeri 7 Cimahi with a sample of 34 students from class VIII-

E. The results show that students with good initial mathematical abilities 

demonstrate better critical thinking skills compared to students with lower 

initial abilities. High-category students are able to provide detailed answers, 

supported by appropriate evidence and conclusions, despite minor errors. 

Medium-category students can answer correctly and provide sufficient reasons 

and evidence, although sometimes imprecise. Low-category students can 

provide correct answers but lack supporting evidence and reasons. These 

findings indicate a positive correlation between initial mathematical abilities 

and critical mathematical thinking skills. Therefore, improving students' critical 

mathematical thinking skills requires efforts to enhance their initial 

mathematical abilities through adaptive and effective teaching methods.  
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengamati proses kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dalam konteks pengetahuan awal matematika. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 7 Cimahi dengan subjek kelas VIII-E 

sebanyak 34 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan 

kemampuan awal matematis yang baik menunjukkan kemampuan berikir kritis 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan kemampuan awal yang 

rendah. Siswa kategori tinggi mampu memberikan jawaban yang detail, disertai 

dengan bukti dan kesimpulan yang tepat, meskipun terdapat beberapa kesalahan 

minor. Siswa kategori sedang mampu menjawab dengan benar dan memberikan 

alasan serta bukti yang cukup baik namun terkadang kurang tepat. Siswa 

kategori rendah dapat dapat memberikan jawaban yang benar tetapi tanpa 

dukungan bukti dan alasan yang memadai. Temuan ini menunjukkan adanya 

korelasi positif antara kemampuan awal matematis dan kemampuan berpikir 

kritis matematis. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan berpikr kritis 

matematis siswa memerlukan upaya peningkatan kemampuan awal matematis 

melalui metode pembelajaran yang adaptif dan efektif. 
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PENDAHULUAN   

Matematika adalah ilmu yang sangat penting untuk dipelajari di setiap tingkat pendidikan 

karena pembelajaran nya berperan dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas di masa depan. Pembelajaran matematika dapat membantu siswa dalam 

pembentukan kepribadian atau karakternya lewat berbagai cara. Sejalan dengan pendapat 

Munzir, (2015) bahwa matematika diajarkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis dan kritis dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan gagasan 

atau ide yang dimiliki. 

Mengingat pentingnya matematika, maka guru sebagai pelaksana utama dalam pembelajaran 

matematika harus bisa membantu siswa yang menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran 

matematika. Jika guru sudah mengetahui dimana kesulitan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika maka guru dapat membantu proses pembelajaran agar tujuan dari mata pelajaran 

matematika bisa tercapai. Seperti disebutkan dalam Kemdikbud, (2014) bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik dapat memahami konsep matematika dengan 

menjelaskan hubungan antar konsep serta menerapkan konsep dan algoritma secara tepat dan 

efisien dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa diharapkan mampu menggunakan pola 

untuk membuat generalisasi, menggunakan penalaran dalam analisis komponen masalah, dan 

menerapkan nya dalam konteks matematika maupun dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan, menyusun bukti matematika, dan 

menggunakan alat peraga juga penting. Sikap menghargai kegunaan matematika, memiliki 

minat belajar, bersikap konsisten, menghargai pendapat orang lain dan menggunakan teknologi 

untuk kegiatan matematika juga termasuk ke dalam tujuan ini, yang semuanya bertujuan untuk 

mengembangkan pemikiran kritis matematis pada peserta didik. 

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

matematis siswa. Selain kemampuan berpikir matematis, tujuan-tujuan tersebut mencakup 

elemen-elemen berpikir kritis yang perlu dikuasai siswa dalam mempelajari matematika 

mencakup bernalar, berkomunikasi, menghubungkan konsep-konsep dan memecahkan 

masalah. National Council of Teacher of Mathematics menetapkan lima standar kemampuan 

matematis yang perlu dimiliki siswa, antara lain kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, 

kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan representasi. 

Selain itu, Hendriana dan Soemarmo (Farib et al., 2019) mengatakan bahwa berpikir matematis 

dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. 

Berpikir tingkat tinggi, menurut Taksonomi Bloom termasuk dalam tahap menganalisis (C4), 

sintesis (C5) dan evaluasi (C6). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kemampuan berpikir matematis pada siswa juga memerlukan pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu aspek utama dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi menurut Suriawati & Mundilarto, (2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Jhonson dalam 

Mauleto, (2019) yang mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis 

yang memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat mereka sendiri. Bersamaan dengan itu Ennis (Setiana & Purwoko, 2020) yang 

menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk membuat 

keputusan rasional terhadap apa yang diyakini atau dilakukan. 

Keterampilan berpikir kritis matematis sangat penting bagi siswa, karena dengan keterampilan 

ini siswa dapat mengembangkan sikap rasional dan dapat membuat pilihan yang terbaik untuk 
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diri mereka sendiri. Selain itu, menurut Somakim (Pramuditya & Nugroho, 2019) menanamkan 

kebiasaan berpikir kritis matematis bagi pelajar perlu dilakukan agar mereka dapat mencermati 

berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Mengasah kemampuan berpikir 

kritis dalam matematika sejak awal pembelajaran akan membantu siswa menjadi individu yang 

lebih terampil dan kompeten dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Kemampuan berpikir kritis matematis terkait dengan cara siswa mengembangkan pemahaman 

dan pengetahuan matematika. Kemampuan awal dalam matematika menjadi prasyarat penting 

dalam pemahaman dan pengetahuan matematika. Zuyyina et.al (Purnamasari & Setiawan, 

2019) menyatakan bahwa kemampuan awal siswa adalah salah satu yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran matematika. Setiap individu memiliki tingkat kemampuan belajar 

yang beragam. Kemampuan awal siswa merujuk pada kemampuan yang telah dimiliki sebelum 

siswa menerima instruksi pembelajaran. Ini juga menunjukan kesiapan siswa dalam menerima 

materi baru yang disampaikan oleh guru. Variasi dalam kemampuan awal siswa akan 

mempengaruhi sejauh mana mereka menguasai materi pelajaran masing-masing. Kemampuan 

awal matematika yang baik akan memudahkan siswa untuk dalam memahami masalah 

matematika yang memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ini sesuai dengan pendapat 

Winkel (1991) yang mengungkapkan bahwa kemampuan awal berfungsi sebagai jembatan 

menuju pencapaian kemampuan akhir. 

Meskipun demikian, masih terdapat perbedaan yang cukup besar antara kemampuan yang 

diharapkan dan kenyataan yang terjadi dalam praktik lapangan, yaitu masih rendahnya tingkat 

kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki siswa. Ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Zulaeha et al., (2021) dimana dalam penelitian awalnya siswa diberikan 

tes kemampuan berpikir kritis matematis, dan hanya 2 dari 30 siswa yang dapat menjawab soal 

dengan benar dan lengkap, sedangkan yang lainnya hanya menebak jawabannya. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Septiana et al., (2019) menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa SMP masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata 

persentase nilai dari semua indikator yang berada di bawah 50%.  

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnaningsih & Zulkarnaen, 

(2022) yang mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis 

disebabkan oleh kesulitan siswa dalam memahami soal, mengonstruksi model matematika, 

serta kesalahan dalam penerapan prosedur. Penelitian lain oleh Nuryanti et al., (2018) juga 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP masih rendah, ini 

terlihat dari rendahnya rata-rata persentase jawaban benar yang dicapai siswa. Rendahnya 

tingkat kemampuan berpikir kritis ini berkaitan erat dengan kemampuan awal matematika 

(KAM) yang dimiliki siswa. Sejalan dengan pendapat Facione dalam Setiana & Purwoko, 

(2020) siswa yang memiliki dasar matematika yang kuat cenderung lebih mampu menganalisis, 

mengevaluasi dan menyelesaikan masalah dengan cara yang logis dan sistematis. Ini 

menandakan bahwa kemampuan awal matematis dapat berkontribusi signifikan dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis matematis siswa. Pentingnya kemampuan awal 

matematis terletak pada perannya sebagai pondasi untuk berpikir kritis, tanpa pemahaman dasar 

yang kuat, siswa akan kesulitan untuk melakukan analisis mendalam, mengidentifikasi pola dan 

menerapkan konsep matematika dalam situasi yang kompleks. Dengan demikian, penguatan 

kemampuan awal matematis adalah langkah penting untuk memastikan bahwa siswa mampu 

mencapai tingkat berpikir kritis yang diharapkan dalam pembelajaran matematika. 
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Dengan mempertimbangkan bahwa berpikir kritis matematis adalah keterampilan utama yang 

krusial untuk sukses dalam pembelajaran matematika dan menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengamati bagaiman proses 

berpikir kritis siswa berlangsung, khususnya dalam konteks kemampuan awal matematika. 

Dengan memahami proses kemampuan berpikir kritis siswa yang ditinjau dari kemampuan 

awal, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

menjadi dasar untuk pengembangan strategi dalam meningkatkan proses kemampuan berpikir 

kritis yang ditinjau dari kemampuan awal matematisnya. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menggambarkan proses berpikir kritis matematis siswa yang terkait dengan indikator-indikator 

kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kemampuan awal matematis.  

METODE 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Penelitian yang digunakan untuk mengkaji aspek-aspek ilmiah disebut penelitian 

kualitatif menurut Lestari (Zulaeha et al., 2021). Sedangkan metode deskriptif menurut Furchan 

(Rahmayani & Effendi, 2019) adalah proses atau prosedur penelitian yang bertujuan untuk 

mengkaji gejala-gejala yang sedang berlangsung atau yang telah terjadi di masa lalu. Penelitian 

deskriptif ini diharapkan dapat menganalisis proses berpikir kritis matematis siswa berdasarkan 

hasil tes uraian dan mendeskripsikan sesuai indikator. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Cimahi dengan subjek kelas VIII-E sebanyak 34 

siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Instrument yang digunakan terdiri dari 9 butir soal uraian yang sudah disesuaikan kisi-kisi 

kemampuan berpikir kritis menurut Facione dalam Maulida et al., (2023) seperti yang 

tercantum: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Berpikir Kritis Oleh Facione 

Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Deskripsi 

Interpretasi 
Memahami dan mengartikan informasi atau 

masalah yang diberikan 

Analisis  
Memecah informasi menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil dan memahami hubungan antar bagian 

Evaluasi  
Menilai kredibilitas dan logika informasi atau 

argumen 

Inferensi Menarik kesimpulan dari bukti dan alasan yang ada 

Eksplanasi 
Menjelaskan temuan, bukti, metode dan alasan 

dengan jelas dan logis 

Adapun untuk menganalisis tingkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa penelitian 

ini merujuk pada indikator berpikir kritis yang diuraikan oleh Setiawan, (2015) kemudian 

dikembangkan menjadi rubrik penskoran yang disesuaikan dengan kisi-kisi berpikir kritis pada 

tabel 1. Penilaian untuk setiap indikator merujuk pada rubrik penilaian. Cara peneliti 

menghitung nilai akhir adalah dengan membagi nilai total yang diperoleh siswa dengan nilai 

maksimum total, kemudian mengalikan hasilnya dengan 100.  

Nilai Siswa = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑝𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

Berikut adalah rubrik penilaian yang sudah disesuaikan dengan kisi-kisi berpikir kritis: 
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Tabel 2. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Aspek Berpikir Kritis 

Matematis 

Skor Uraian 

Kemampuan 

mengidentifikasi dan 

merumuskan masalah 

matematika dengan jelas 

0 Tidak mampu mengidentifikasi atau 

merumuskan masalah dengan jelas. 

1 Mengidentifikasi masalah, tetapi rumusan 

masalah tidak jelas. 

2 Secara umum dapat mengidentifikasi masalah, 

namun rumusan masih memerlukan perbaikan. 

3 Dapat mengidentifikasi masalah dengan jelas, 

namun masih memerlukan sedikit 

penyempurnaan. 

4 Dapat mengidentifikasi masalah dengan sangat 

jelas dan merumuskan dengan tepat. 

Kemampuan menganalisis 

informasi matematika secara 

kritis. 

0 Tidak mampu menganalisis informasi 

matematika secara kritis. 

1 Menganalisis informasi secara dangkal tanpa 

kesimpulan yang kuat. 

2 Mampu menganalisis informasi dengan beberapa 

kesimpulan kritis. 

3 Mampu menganalisis informasi secara 

mendalam dengan kesimpulan yang kuat. 

4 Mampu menganalisis informasi secara kritis 

dengan sangat mendalam dan kesimpulan yang 

tepat. 

Kemampuan 

menghubungkan konsep 

matematika yang berbeda 

dan melihat hubungan di 

antara mereka 

0 Tidak mampu menghubungkan konsep 

matematika atau melihat hubungan di antara 

mereka. 

1 Mengenal beberapa konsep matematika tetapi 

tidak mampu menghubungkannya. 

2 Mampu mengidentifikasi beberapa hubungan 

antara konsep matematika. 

3 Mampu menghubungkan sebagian besar konsep 

matematika dengan baik. 

4 Mampu menghubungkan semua konsep 

matematika dengan sangat baik dan menyeluruh. 

Kemampuan mengevaluasi 

pendekatan atau solusi 

matematika yang digunakan. 

0 Tidak mampu mengevaluasi pendekatan atau 

solusi matematika. 

1 Mengevaluasi dengan cara yang dangkal atau 

tidak tepat. 

2 Mampu memberikan evaluasi yang memadai 

terhadap pendekatan atau solusi matematika. 

3 Mampu memberikan evaluasi yang mendalam 

dan kritis terhadap pendekatan atau solusi 

matematika. 

4 Mampu memberikan evaluasi yang sangat 

mendalam dan kritis terhadap pendekatan atau 

solusi matematika. 



770                     Fitria, Sabandar, & Kadarisma, Proses berpikir kritis siswa ditinjau dari kemampu… 

 

Jawaban siswa akan dihitung skornya sesuai dengan rubrik penskoran yang telah ditetapkan, 

dimana setiap indikator memiliki skor maksimum 4 dan skor minimum 0. Berdasarkan 

penskoran ini, kita dapat menganalisis skor siswa untuk kemudian mengklasifikasikan 

kemampuan berpikir kritis siswa ke dalam kategori tinggi sedang dan rendah. Dengan 

demikian, melalui penilaian ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Lalu, nilai akan dikategorikan berdasarkan 

penilaian acuan formatif dimana ini melibatkan nilai rata-rata dan simpangan baku. 

Tabel 3. Rumus Kriteria Penilaian Acuan Normatif 

Skor Akhir Kategori Penilaian 

n ˃ X + s Tinggi 

X − s ˃ n ˃ X + s Sedang 

n ˃ X − s Rendah 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan sebagai 

berikut: 1) Mengoreksi jawaban siswa berdasarkan rubrik penskoran yang telah ditetapkan, 2) 

Melihat proses pengerjaan pada setiap jawaban siswa untuk mengidentifikasi langkah-langkah 

yang diambil selama penyelesaian soal, 3) Menghitung skor untuk setiap butir soal sesuai 

dengan tabel kriteria penskoran, 4) Menghitung nilai akhir siswa dengan menggunakan rumus 

yang telah ditetapkan sebelumnya, 5) Mengklasifikasikan nilai akhir siswa dengan kriteria 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya, 6) Menginterpretasikan bagaimana proses 

pengerjaan dari siswa yang termasuk dalam kategori tingkat tinggi, sedang dan rendah, guna 

memahami perbedaan dalam pendekatan dan pemahaman mereka terhadap masalah 

matematika yang diberikan. Data diklasifikasikan berdasarkan kemampuan awal matematika 

dan disajikan dalam format teks naratif. Pada tahap menginterpretasikan proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah berpikir kritis dianalisis dengan menelaah langkah-langkah proses 

berpikir yang peserta didik gunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini, yaitu data yang diperoleh dari analisis jawaban siswa berdasarkan rubrik 

penilaian/penskoran kemampuan berpikir kritis matematis. Hasil penskoran kemampuan berikir 

kritis matematis disajikan pada tabel berikut. 

 

 

Kemampuan mengambil 

keputusan berdasarkan 

analisis sistematis yang 

rasional dan logis. 

0 Tidak mampu mengambil keputusan berdasarkan 

analisis yang rasional atau logis. 

1 Mengambil keputusan tanpa pertimbangan yang 

jelas atau logis. 

2 Mampu mengambil keputusan dengan beberapa 

pertimbangan yang rasional dan logis. 

3 Mampu mengambil keputusan dengan 

pertimbangan yang rasional dan logis. 

4 Mampu mengambil keputusan dengan 

pertimbangan yang sangat rasional dan logis. 
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Tabel 4. Hasil Penskoran 

Kategori N ̅x S Var 

Tinggi  6 94 4,6 22 

Sedang  21 67 11 122 

Rendah  7 37 3,1 10 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis sangat variatif. Pada tabel tersebut telah 

tertera jumlah siswa, mean, simpangan baku dan varians berdasarkan kategori tinggi, sedang 

dan rendah. Selanjutnya, pada tabel di bawah ini disajikan kriteria penilaian acuan formatif dari 

nilai yang sudah didapatkan. 

Tabel 5. Kriteria Penilaian Acuan Formatif 

Skor Akhir Kategori Penilaian 

n ˃ 86 Tinggi 

46 ˃ n ˃ 86 Sedang 

n ˃ 46 Rendah 

Pada tabel 5, telah ditetapkan kriteria untuk mengategorikan tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa ke dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. Kategori tinggi mencakup siswa dengan 

nilai lebih dari 86, menunjukkan kemampuan berpikir yang sangat baik. Siswa dengan nilai 

antara 46 hingga 86 masuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis yang cukup. Lalu siswa dengan nilai di bawah 46 masuk dalam kategori rendah, 

menunjukkan kesulitan yang signifikan dalam berpikir kritis.  

Berdasarkan tabel 4 mengenai kategori nilai, terdapat 6 siswa yang termasuk dalam kategori 

tinggi, 21 siswa dalam kategori sedang dan 7 siswa dalam kategori rendah. Selanjutnya, lembar 

kerja per soal dari masing-masing kategori rendah. Selanjutnya lembar kerja per soal dari 

masing-masing kategori akan diamati untuk menganalisis bagaiman perbedaan dalam proses 

berpikir kritis matematis di antara kategori yang berbeda, serta untuk mengidentifikasi area-

area di mana masing-masing kelompok perlu mendapatkan perhatian atau dukungan dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis matematis. 

Pembahasan 

Berikut ini adalah pembahasan yang menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan kemampuan awal matematis yang dikategorikan ke dalam tiga tingkat yaitu tinggi, 

sedang dan rendah. Kajian ini akan mengevaluasi kemampuan berpikir kritis dari 5 soal yang 

sudah disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematis. Melalui lembar 

jawaban siswa, akan dianalisis perbedaan proses berpikir kritis siswa yang ditinjau dari 

kemampuan awal matematis. Hasil kajian ini diharapkan dapat mengungkap secara rinci 

bagaimana kemampuan awal matematis berperan dalam mempengaruhi tingkat berpikir kritis 

matematis siswa. 
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(Tinggi) 

 
(Sedang) 

 
(Rendah) 

Gambar 1. Jawaban Soal Indikator 1 Siswa Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 

Pada soal indikator 1 yang dikerjakan oleh Siswa dalam kategori tinggi cukup menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang baik. Siswa ini menjawab dengan informasi lengkap yang 

didapat dari soal, perhitungannya pun cukup terstruktur. Meski demikian, beberapa tahapan 

dalam penyelesaian soal terlewat, namun hal ini tetap tidak mempengaruhi hasil akhir secara 

signifikan. Siswa dalam kategori sedang memberikan informasi yang cukup lengkap, meskipun 

perhitungannya tidak terstruktur dari awal. Rumus yang digunakan pun sudah benar tapi ada 

kesalahan dalam jawaban akhir, ini menunjukkan pemahaman yang belum sepenuhnya solid. 

Siswa dalam kategori rendah tidak menyertakan jawaban final tanpa informasi atau perhitungan 

yang mendetail. Jawabannya cenderung kurang teliti dan menunjukkan kurang teliti dan kurang 

memahami soal sepenuhnya. Kesalahan ini mengindikasikan bahwa siswa tersebut belum 

sepenuhnya menguasai konsep dasar yang diperlukan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Rahmawati & Afriansyah, (2023) yang mengungkapkan bahwa kemampuan 

awal matematis yang lebih tinggi  cenderung lebih mampu, mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah dengan jelas, yang berkontribusi pada hasil akhir yang baik. 

 
(Tinggi) (Sedang) 

 
(Rendah) 

Gambar 2. Jawaban Soal Indikator 2 Siswa Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 

Siswa dalam kategori tinggi memberikan jawaban yang detail dan menyeluruh. Menyertakan 

langkah-langkah perhitungan yang detail hingga jawaban akhir benar, meski cara yang 

digunakan bukan yang cara yang paling efektif. Ketelitian dan pemahaman yang solid terhadap 

materi meskipun mencerminkan pemahaman yang solid terhadap materi, meskipun ada potensi 

untuk menyederhanakan proses dengan metode yang lebih efisien. Siswa dalam kategori sedang 

menjawab dengan informasi yang lengkap dan menggunakan cara yang lebih efektif. Dan sudah 

bisa melakukan perhitungan dengan benar. Siswa dalam kategori rendah menulis jawaban 

dengan informasi yang relatif lengkap, namun perhitungannya masih salah dan mengakibatkan 

jawaban di akhir tidak tepat. Meski usaha yang dilakukan untuk menyertakan detail cukup baik, 
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kesalahan dama proses perhitungan menunjukkan kurangnya pemahaman dasar. Penemuan ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Salahuddin & Ramdani, (2021) bahwa sisa 

dengan kemampuan awal yang tinggi cenderung lebih baik dalam menganalisis informasi 

matematika dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang lebih efektif. 
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(Sedang) 

 
(Rendah) 

Gambar 3. Jawaban Soal Indikator 3 Siswa Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 

Siswa dalam kategori tinggi memberikan jawaban yang mencakup informasi yang cukup 

lengkap dan menyertakan diagram Venn sebagai bagian utama dari analisis. Meskipun ada 

beberapa tahapan dasar yang terlewat, jawaban akhir tetap benar dan cukup menunjukkan 

pemahaman yang baik. Siswa dalam kategori memberikan jawaban yang langsung ke 

penyelesaian, tidak ada tahapan lengkap dari proses perhitungannya. Meskipun jawaban akhir 

benar, beberapa tahapan perhitungan tidak tepat atau kurang jelas. Siswa dalam kategori rendah 

memberikan jawaban dengan sedikit informasi dan tahapan penyelesaian yang sangat terbatas, 

sehingga hasil akhir masih belum tepat. Kurangnya detail dalam proses perhitungan dan 

ketidaktepatan dalam menyelesaikan soal menunjukan masih perlunya penguatan pemahaman 

dasar. Ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian yang dilakukan Prajono et al., (2022) 

siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis ya g tinggi lebih mampu menghubungkan 

berbagai konsep matematika dan melihat hubungan di antara mereka secara efektif. 
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Gambar 4. Jawaban Soal Indikator 4 Siswa Kategori Tinggi, Sedang dan Rendah 
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Siswa dalam kategori tinggi mampu menjawab soal dengan tepat dam menyertakan bukti 

informasi yang dianalisis secara mendalam dari soal. Mereka juga tidak hanya memberikan 

jawaban yang akurat tetapi juga menyertakan penjelasan yang komprehensif serta kesimpulan 

yang tepat, ini menunjukkan pemahaman materi yang cukup baik. Siswa dalam kategori sedang 

dapat menjawab soal dengan tepat dan juga memberikan alasan yang tepat serta menyertakan 

bukti yang relevan dari soal. Kesimpulan jawaban yang diberikan menunjukkan pemahaman 

yang baik. Siswa dalam kategori rendah juga dapat memberikan jawaban yang benar dan 

menyimpulkan hasil dengan tepat. Hanya saja tidak menyertakan bukti dan informasi yang bisa 

didapat dari soal, jadi tidak memberikan jawaban dengan analisis yang mendalam. Ini sejalan 

dengan yang diungkapkan dalam penelitian Anggo (2011) siswa dengan kemampuan 

metakognisi yang tinggi mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dengan baik dan 

mampu menyertakan analisis yang mendalam. 

 

(Tinggi) 

 
(Sedang) 

 
(Rendah) 

Gambar 5. Jawaban Soal Indikator No 5 Siswa Kategori Tinggi 

Siswa dalam kategori tinggi menjawab soal dengan benar dan menyertakan bukti serta analisis 

yang tepat, disertai alasan yang mendukung jawabannya. Meskipun terdapat sedikit kekeliruan 

dalam penggunaan diksi seperti “harganya lebih rendah” yang akan lebih tepat jika “harganya 

yang paling rendah” jawaban mereka tetap menunjukkan pemahaman yang mendalam. Siswa 

dalam kategori sedang mampu menjawab soal dengan benar dan memberikan alasan yang 

relevan, meskipun alasan tersebut tidak sepenuhnya mengindikasikan bahwa jawaban yang 

dipilih adalah yang paling tepat. Meskipun jawaban akhir mereka akurat, alasan yang 

disampaikan kurang menekankan pada kekuatan jawaban tersebut dibandingkan alternatif 

lainnya. Siswa dalam kategori rendah dapat memberikan jawaban yang benar, namun mereka 

tidak menyertakan alasan atau bukti informasi dari soal yang mendukung jawaban mereka. 

Kurangnya penjelasan dan informasi menunjukkan masih perlunya peningkatan dalam 

menyusun argumen yang lebih jelas dan terperinci. Ini sejalan denga penelitian (Takaria et al., 

2022) bahwa siswa dengan kemampuan awal matematis tinggi mampu mengambil keputusan 

berdasarkan analisis sistematis yang rasional dan logis, sementara siswa dengan kemampuan 

awal matematis rendah dan sedang menunjukkan kurangnya keteraturan dalam prroses 

penyelesaian dan kurang optimal. 

Secara keseluruhan siswa dalam kategori tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang 

baik, dengan jawaban yang tepat dan terstruktur serta dukungan bukti yang kuat, meskipun ada 

sedikit kekeliruan dalam diksi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal matematis yang 
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baik mendukung keterampilan berpikir kritis yang mendalam dan terperinci. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamdayani et al., (2019) bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan kemampuan awal matematis yang tinggi 

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis yang kemampuan awal 

matematis nya rendah. Penelitian lain oleh Awaluddin et al., (2024) yang mengungkapkan 

bahwa kemampuan awal matematis siswa memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Siswa dengan kemampuan awal yang baik cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang juga baik. Temuan mendukung lainnya diungkapkan oleh 

Pratiwi (2016) bahwa siswa dengan kemampuan awam yang baik menunjukkan kinerja yang 

memadai pada setiap proses berpikir kritis. Hal ini menunjuk bahwa kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa berbanding lurus dengan tingkat kemampuan awal matematis. Siswa kategori 

tinggi dapat mengintegrasikan pengetahuan matematis secara efektif ke dalam analisis masalah. 

Siswa dalam kategori sedang juga menjawab soal dengan benar dan memberikan alasan serta 

bukti yang memadai, tetapi alasan mereka kadang kurang tepat dalam menunjukkan jawaban 

yang paling akurat. Sementara itu, siswa dalam kategori rendah dapat memberikan jawaban 

yang benar namun tanpa dukungan alasan atau bukti, mencerminkan kebutuhan untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam menghubungkan kemampuan awal matematis mereka 

dengan keterampilan berpikir kritis. Kemampuan awal matematis yang kuat berkontribusi pada 

pengembangan berpikir kritis, meskipun ada perbedaan signifikan dalam penerapan nya di 

antara kategori siswa. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis ini menunjukkan bahwa siswa dengan kategori tinggi dalam 

kemampuan berpikir kritis matematis mampu menjawab soal dengan detail, bukti dan 

kesimpulan yang tepat, meskipun terdapat beberapa kesalahan minor. Siswa dalam kategori 

sedang menunjukkan jawaban yang benar dengan alasan dan bukti yang cukup baik namun 

terkadang kurang tepat. Sementara itu, siswa dalam kategori rendah, memberikan jawaban yang 

benar tetapi tanpa bukti dan alasan yang memadai. Korelasi antara kemampuan awal matematis 

dan berpikir kritis bahwa siswa dengan kemampuan awal yang baik cenderung memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik pula. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

adalah adanya penelitian yang menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

dengan pembelajaran inovatif. 
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